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ABSTRAK 

 
 

Di era new normal, guru vokasi dituntut mengembangkan bahan ajar elekronik untuk 

diterapkan pada pembelajaran online. Pengabdian ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan 

pemahaman dan wawasan guru tentang konsep dan praktik-praktik terbaik pelaksanaan 

pembelajaran online; (2) meningkatkan kemampuan guru dalam merancang, melaksanakan, 

merefleksikan, meredesain, dan mengamati proses pembelajaran online; serta (3) memberikan 

pengetahuan dan keterampilan dalam mendesain pembelajaran berbasis android.  

Metode yang digunakan dalam penguatan kompetensi ini yaitu tutorial online serta 

bimbingan dan monitoring. Tempat kegiatan ini akan dilaksanakan di Fakultas Teknik UNY. 

Pendaftar pelatihan sebanyak 291 orang dari berbagai daerah di seluruh Indonesia. Pendaftar 

yang memenuhi kriteria dan diterima sebagai peserta sebanyak 230 orang yang merupakan 

guru SMK bidang Teknologi dan Rekayasa. Peserta selanjutnya diberikan undangan resmi 

yang dilampiri dengan rundown acara. Peserta yang hadir pada sesi materi 1 sebanyak 168 

orang. Peserta yang hadir pada sesi materi 2 sebanyak 180 orang. Peserta yang hadir pada sesi 

materi 3 sebanyak 138 orang. Kegiatan ini dibuka dengan sosialisasi Asosisasi Dosen dan 

Guru Vokasi Indonesia (ADGVI) dan sosialisasi Prodi S2 Pendidikan Tekni Mesin. Materi 

pelatihan ini meliputi: (1) Analisis KI & KD untuk pembuatan bahan ajar elektronik, (2) 

Struktur pembelajaran online; dan (3) Pembuatan Bahan Ajar Menggunakan Aplikasi sigil. 

Peserta diberi kesempatan untuk latihan/praktik terbimbing membuat bahan ajar elektronik 

dengan aplikasi sigil dengan didampingi oleh narasumber.  Selanjutmnya para peserta diberi 

tugas mandiri yakni membuat bahan ajar elektronik untuk 1 kompetensi dasar. Tutorial dan 

monitoring dilakukan melalui Whatsapp Group. 

Keberhasilan  kegiatan pelatihan ini diukur dari  proses maupun  hasil  pelatihan PPM. 

Keberhasilan proses diukur dengan melakukan observasi terhadap beberapa aspek: (1) 

kehadiran, (2) sikap komitmen, dan (3) tanggapan/umpan balik peserta pelatihan dan panitia. 

Penilaian hasil diukur dari terkumpulnya tugas berupa bahan ajar elektronik berbasis EPUB 

untuk android. Peserta pelatihan diharapkan dapat menularkan dan menyebarluaskan materi 

PkM ini, baik kepada guru satu sekolah maupun maupun kepada guru di lain sekolah. 

 

Kata kunci: pelatihan guru SMK, pembelajaran online, bahan ajar elektronik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Analisis Situasi 

Badan Pusat Statistik (BPS) per-Agustus 2020 di D.I. Yogyakarta merilis data yang 

menunjukkan bahwa telah terjadi beberapa penurunan maupun peningkatan yaitu: (1) 

Jumlah angkatan kerja mengalami penurunan 0,80 persen (18 ribu orang) dibandingkan 

Agustus 2019; (2) Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) sebesar 71,12 persen; (3) 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 4,57 persen, mengalami peningkatan 1,39; 

(4) Penduduk bekerja berkurang 48 ribu orang dari Agustus 2019; (5) Terdapat 540,12 ribu 

orang penduduk yang terdampak Covid-19, terdiri dari pengangguran (32,37 ribu orang), 

Bukan angkatan kerja (22,83 ribu orang), Sementara tidak kerja (36,57 ribu orang), dan 

penduduk bekerja yang mengalami pengurangan jam kerja (448,35 ribu orang). 

Data dari BPS menjelaskan bahwa tingkat pengangguran terbuka di DIY masih cukup 

tinggi terlebih dengan adanya Covid-19 hingga saat ini. Di sisi lain era industry 4.0 saat ini 

melahirkan standar baru dan paradigma baru dalam memandang kualitas pendidikan dari 

outcome-nya. Hal ini mengisyaratkan setiap bangsa wajib memiliki SDM handal, 

mempunyai daya juang tinggi dan mampu bersaing secara terbuka memperebutkan 

pekerjaan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Kualitas SDM sangat penting karena 

kemakmuran suatu bangsa tidak hanya ditentukan oleh sumber daya alamnya melainkan 

kualitas sumber daya manusianya. Keunggulan SDM merupakan kunci menentukan siapa 

yang mampu menjaga kelangsungan hidup, perkembangan dan kemakmuran penduduknya 

dari segi nilai guna maupun ekonomi dalam persaingan era global. 

Usaha penyiapan SDM unggul sesungguhnya telah dimulai melalui reformasi dunia 

pendidikan. Tujuan reformasi dunia pendidikan salah satunya adalah menjadikan guru 

sebagai pendidik profesional. Secara yuridis formal tujuan tersebut telah didasari dengan 

diterbitkannya Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Guru 

sebagai profesi yang sepadan atau diapresiasi sama dengan dosen perguruan tinggi dan juga 

setara dengan jabatan profesi lainnya.  Secara tegas dalam UU Nomor 14 tahun 2005, pasal 

1 dinyatakan bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. Definisi guru bersifat kompleks. Ia tidak hanya bertugas menyampaikan 
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pengetahuan kepada murid (transfer knowledge), melainkan juga seseorang yang bertugas 

mendidik murid. Tugas mendidik memiliki makna bahwa guru memiliki kewajiban 

membimbing murid, dari yang tidak tahu menjadi tahu, dan dari yang tidak bisa menjadi 

bisa, serta dari yang salah menuju benar. Guru harus mampu membimbing dan mengarahkan 

muridnya menjadi lebih baik serta menilai dan mengevaluasi muridnya, baik secara kognitif, 

afektif, maupun psikomotoriknya. 

Pandemi Covid-19 sangat berdampak pada tugas guru selaku pendidik di di D.I. 

Yogyakarta. Perubahan yang sangat terasa dan signifikan adalah beralihnya pembelajaran 

luring menjadi pembelajaran daring. Dampak tersebut sangat dirasakan khususnya bagi guru 

SMK dalam memberikan pembelajaran kepada siswanya. Guru SMK dimana guru memiliki 

tantangan tersendiri mengingat karakterisik pembelajaran vokasi yang jauh berbeda dengan 

jenis pendidikan lainnya.  

Saat ini SMK yang berada di D.I. Yogyakarta berjumlah 434 dengan 116 sekolah 

bestatus negeri dan 322 berstatus swasta yang tersebar di beberapa kabupaten. Rincian 

jumlah SMK yang berada di D.I. Yogyakarta ditampilkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Jumlah SMK di D.I. Yogyakarta Berdasarkan Bidang Keahlian 

No Bidang Keahlian 
Jumlah SMK 

Total 

SMK 

Negeri Swasta  

1 Teknologi dan Rekayasa 30 94 124 

2 Teknologi Informasi dan Komunikasi 26 72 98 

3 Kesehatan dan Pekerjaan Sosial 1 30 28 

4 Agribisnis dan Agroteknologi 5 7 12 

5 Kemaritiman 3 2 5 

6 Bisnis dan Manajemen 16 50 66 

7 Pariwisata 19 46 65 

8 Seni dan Industri Kreatif 15 20 34 

9 Energi dan Pertambangan 1 1 2 

Total 116 322 434 

Sumber: Direktorat SMK, 2021 (http://datapokok.ditpsmk.net/) 

 

Sementara itu guru SMK di D.I. Yogyakarta berjumlah 1.681 orang dimana 344 orang 

merupakan guru adaptif, 407 orang merupakan guru pelajaran normatif dan 930 orang 

merupakan guru pelajaran produktif, yang tersebar di beberapa kabupaten. Rincian jumlah 

guru SMK yang berada di D.I. Yogyakarta ditampilkan pada tabel 2.   
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Tabel 2. Data jumlah guru SMK di D.I. Yogyakarta. 

No Kabupaten/Kota 
Jumlah Guru SMK Total 

Guru Adaptif Normatif Produktif 

1 Kab. Bantul 83 109 262 454 

2 Kab. Sleman 151 162 380 693 

3 Kab. Gunung Kidul 48 53 140 241 

4 Kab. Kulon Progo 33 44 89 166 

5 Kota Yogyakarta 29 39 59 127 

TOTAL 344 407 930 1,681 

Sumber: Direktorat SMK, 2021 (http://datapokok.ditpsmk.net/) 

 

Guru yang dianggap kompeten dan relevan dengan kebutuhan SMK bukan hanya 

berkualifikasi saja tetapi juga berkomitmen untuk selalu menjadikan pendidikan sebagai 

pendidikan sepanjang hayat, sehingga proses perbaikan diri dan pengembangan kompetensi 

akan terus menerus terjadi dan menerapkannya dalam kehidupan demi masa depan peserta 

didik. Hal ini diperlukan adanya upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya 

dimulai dari guru, karena guru sebagai pendidik di barisan terdepan yang tugas dan 

fungsinya berhubungan langsung dengan siswa, guru mempunyai tugas utama dalam 

pembelajaran di sekolah untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga 

berdampak positif dalam pencapaian prestasi belajar siswa (Gita, 2007). 

Penguasaan dan pemanfaatan Information and Communication Technology (ICT). 

Pembelajaran yang memanfaatkan ICT secara optimal akan mampu meningkatkan prestasi 

belajar siswa (Chandra dan Loyd, 2008). Pembelajaran dengan memanfaatkan atau 

mengintegrasikan ICT dapat memudahkan guru maupun siswa karena memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar secara dinamis dan interaktif (Rahman, dkk., 2008). 

Di samping itu, siswa dapat mencari bahan ajar dengan mudah jika memanfaatkan ICT 

(Savittree, dkk., 2008). Rendahnya kemampuan guru dalam menggunakan ICT dalam 

pembelajaran menjadi tantangan yang harus diselesaikan sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan. 
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B. Kajian Pustaka 

1. Pengembangan Bahan Ajar 

Perencanaan pembelajaran yang baik akan menghasilkan pembelajaran yang 

berkualitas dan harapannya adanya inovasi dalam pembelajaran. Seiring dengan 

penyempurnaan proses pembelajaran, seorang pengajar dituntut agar dapat melaksanakan 

pembelajaran dengan baik serta menyenangkan, agar peserta didik termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh pengajar dalam rangka 

menciptakan pembelajaran yang baik adalah menggunakan bahan ajar yang bervariasi. 

Keberadaan bahan ajar akan mempermudah proses pembelajaran dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

Pengembangan bahan ajar merupakan salah satu bentuk dari kegiatan proses 

pembelajaran untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

berlangsung. (Atwi dalam Trisnaningsih, 2007: 3). Dalam rangka pengembangan bahan ajar 

yang berkualitas, perlunya dukungan sarana dan prasarana yang baik dari sekolah. Karena 

di era sekarang ini, seorang pengajar dituntut untuk menguasai TIK dengan baik sesuai 

dengan perkembangan jaman. Sekolah yang baik adalah sekolah yang sudah memiliki 

fasilitas dan sarana pendukung dalam proses pembelajaran. Selain daripada itu, sekolah yang 

baik adalah sekolah yang pembelajarannya sudah didukung dengan pembelajaran berbasis 

TIK (Hamdi, H., et al. 2013: 55). 

TIK menjadi suatu hal yang sangat penting di mana dapat digunakan sebagai sarana 

untuk mengakses ilmu dan pengetahuan kapan saja dan dimana saja. Seiring dengan 

perkembangan teknologi yang semakin maju, pemanfaatan teknologi komputer dan internet 

memberikan banyak tawaran dan pilihan bagi dunia pendidikan dalam menunjang proses 

pembelajaran. Salah satu pemanfaatan teknologi komputer dan internet adalah sistem 

pembelajaran melalui belajar secara elektronik atau yang lebih dikenal dengan istilah e-

learning (Munir dalam Putri, I. M. N. S., et al. 2014: 32).  

Di era pandemi COVID-19 yang sedang melanda dunia saat ini, semua kegiatan 

pembelajaran dituntut untuk dilakukan secara daring. Hal ini bertujuan untuk memutus 

penyebaran COVID-19. Artinya, seorang pengajar dituntut untuk mampu melaksanakan 

kegiatan perkuliahan secara daring, tentunya dengan memanfaatkan TIK. Ini menjadi 

tantangan tersendiri bagi pengajar, di mana harus mampu mengatur strategi agar peserta 



 

5  

didik dapat memahami materi yang disampaikan oleh pengajar.  

 

Pengembangan bahan ajar elektronik menjadi solusi bagi pengajar dalam memberikan 

informasi kepada peserta didik di mana bahan ajar elektronik harus informatif dan 

komunikatif. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rockinson dkk, 2013) menunjukan 

bahwa siswa yang menggunakan buku elektronik memiliki tingkat pembelajaran afektif dan 

psikomotor yang lebih tinggi. Selain itu, bahan ajar elektronik relevan dengan situasi saat 

ini di mana harus melaksanakan pembelajaran secara daring. 

2. Jenis-Jenis Bahan Ajar Elektronik 

Prastowo (2011:40- 43) dalam bukunya mengelompokan bahan ajar menjadi 3 

keloompok besar berdasarkan; 1) bentuknya; 2) cara kerjanya; dan 3) sifatnya, 

penjelasannya lengkapnya seperti berikut ini. Bahan ajar dilihat dari bentuknya, meliputi; 

(a) bahan ajar cetak, yaitu berbagai bahan yang disajikan dalam kertas cetak, seperti buku, 

handout, modul, dan lain-lain; (b) bahan ajar dengar atau audio, yakni semua sistem yang 

menggunakan sinyal radio secara langsung yang dapat dimainkan atau didengar oleh 

seseorang atau kelompok orang. Contohnya kaset, radio, pringan hitam, dan compact disk 

audio; (c) bahan ajar audio visual, segala sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat 

dikombinasikan dengan gambar bergerak. Contohnya, film dan video; dan (d) bahan ajar 

interaktif (interactive teaching material), yakni kombinasi dari dua atau lebih media (teks, 

gambar, grafik, animasi, audio, dan video) yang dimanipulasi atua diberi perlakuan untuk 

mengendalikan suatu perintah, contohnya compact disk interaktif.  

Bahan ajar dilihat dari cara kerjanya, meluputi; (a) bahan ajar yang tidak 

diproyeksikan, maksudnya yaitu tidak memerlukan prangkat proyektor untuk menampilkan 

isinya; (b) bahan ajar yang diproyeksikan, yakni memerlukan alat proyektor agar isi bahan 

ajar bisa dimanfaatkan, misalnya slide; (c) bahan ajar audio dan video, yakni bahan ajar yang 

membutuhkan alat pemain/pemutar seperti CD player, VCD player, dan multimedia player; 

(d) bahan ajar komputer, yakni bahan ajar noncetak yang membutuhkan komputer untuk 

mengakses isinya agar bisa digunakan untuk belajar.  

Bahan ajar dilihat dari sifatnya, meliputi; (a) bahan ajar berbasis cetak, seperti 

pamphlet, buku, panduan belajar siswa, dan lain sebagainya; (b) bahan ajar berbasiskan 

teknologi, misalnya audio cassete siaran radio, film, slide, televisi, multimedia, dan lain 

sebagainya; (c) bahan ajar yang digunakan untuk praktik, misalnya kit sains, lembar 



 

6  

observasi, dan sebagainya; dan (e) bahan ajar untuk keperlukan interaksi manusia 

(pendidikan jarak jauh), misalnya hand phone, video conferencing, telepon, dan sebagainya. 

Berdasarkan pengelompokan bahan ajar di atas, bahan ajar elektronik adalah bahan ajar yang 

dilihat dari bentuknya termasuk dalam kategori bahan ajar interaktif karena menggabungkan 

teks, gambar, dan animasi, serta memerlukan kendali pengguna untuk memanfaatkan bahan 

ajar ini. Jika dilihat dari cara kerjanya bahan ajar elektronik yang dikembangkan termasuk 

dalam kategori bahan ajar yang tidak diproyeksikan, dan jika dilihat dari sifatnya termasuk 

dalam kategori bahan ajar yang berbasiskan teknologi elektronik modern, dalam hal ini 

berupa perangkat elektronik yaitu smartphone berbasis android yang mendukung konten 

multimedia. 

3. E-modul berbasis EPUB untuk android 

Modul adalah bahan belajar yang disiapkan secara khusus dan dirancang secara sistematis 

berdasarkan kurikulum tertentu yang dikemas menjadi sebuah unit pembelajaran terkecil 

(modular) yang dapat digunakan pembelajar secara mandiri untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu yang telah ditetapkan. 

 

Gambar 1. Modul digital. 

Adapun e-modul (Modul Sigital) merupakan sebuah bentuk penyajian bahan belajar 

mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran tertentu, yang disajikan 

dalam format elektronik, dimana setiap kegiatan pembelajaran didalamnya dihubungkan 

dengan tautan (link) sebagai navigasi yang membuat peserta didik menjadi lebih interaktif 

dengan program, dilengkapi dengan penyajian video tutorial, animasi dan audio untuk 

memperkaya pengalaman belajar. 

E-modul memiliki karakteristik yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

maupun materi yang ingin disampaikan. Karakteristik e-Modul diantaranya adalah: (1) Self-

instructional, siswa mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain; 
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(2) Self-contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi yang dipelajari 

terdapat didalam satu modul utuh; (3) Stand alone, modul yang dikembangkan tidak 

tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain; (4) 

Adaptif, modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap perkembangan ilmu 

dan teknologi; (5) User friendly, modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab 

bersahabat/akrab dengan pemakainya; (6) Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata 

letak; (7) Disampaikan dengan menggunakan suatu media elektronik berbasis komputer; (8) 

Memanfaatkan berbagai fungsi media elektronik sehingga disebut sebagai multimedia; (9) 

Memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada aplikasi software; serta (10) Perlu didesain 

secara cermat (memperhatikan prinsip pembelajaran). 

Pembelajaran online saat ini telah banyak memanfaatkan berbagai platform/aplikasi 

untuk kebutuhan pembelajaran. Salah satu yang telah banyak digunakan yaitu menggunakan 

e-modul sebagai media alternatif pembelajaran online. Adapun keunggulan dari e-modul 

diantaranya; (1) Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas 

pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan; (2) Setelah dilakukan 

evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, pada modul yang mana siswa telah berhasil dan 

pada bagian modul yang mana mereka belum berhasil; (3) Bahan pelajaran terbagi lebih 

merata dalam satu semester; (4) Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran 

disusun menurut jenjang akademik; (5) Penyajian yang bersifat statis pada modul cetak dapat 

diubah menjadi lebih interaktif dan lebih dinamis. (6) Unsur verbalisme yang terlalu tinggi 

pada modul cetak dapat dikurangi dengan menyajikan unsur visual dengan penggunaan 

video tutorial. 

Media pembelajaran apapun tentunya memiliki keterbatasan-keterbatasan dikarenakan 

materi atau aplikasi yang digunakan terbatas. Berikut ini beberapa keterbatasan dari e-modul 

diantaranya: (1) Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang dibutuhkan lama; (2) 

Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang dimiliki oleh siswa pada 

umumnya dan siswa yang belum matang pada khususnya; (3) Membutuhkan ketekunan yang 

lebih tinggi dari fasilitator untuk terus menerus memantau proses belajar siswa, memberi 

motivasi dan konsultasi secara individu setiap waktu siswa membutuhkan. 

C. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Guru sebagai pendidik professional dituntut untuk terus menerapkan keilmuan di 

bidang yang ditekuni dengan cara mengajarkannya kepada siswa, tak terkecuali bagi guru 
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SMK bidang keilmuan teknik mesin. Wawasan tentang keilmuan bidang teknik menjadi hal 

yang sangat vital dalam mendukung tugasnya melaksanakan pembelajaran dalam rangka 

membentuk keterampilan siswa. Namun demikian, pembelajaran di SMK saat ini 

menghadapi kondisi yang cukup sulit. 

Pembelajaran di SMK saat ini masih mewajibkan untuk melaksanakan kegiatan 

pengajaran secara daring. Pandemi Covid-19 yang belum jelas kapan berakhir dan kondisi 

kembali normal, membuat beberapa sekolah merasa kesulitan untuk memberikan 

pembelajaran vokasional yang berkualitas, bermakna dan menarik bagi peserta didik. 

Pembelajaran di pendidikan kejuruan sekolah di tuntut tidak hanya mampu membekali teori 

dan pengetahuan saja namun juga penguasaan keterampilan tertentu. Hal ini membuat 

beberapa guru SMK merasa kesulitan untuk memilih alternatif media pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Pembelajaran saat ini dilakukan melalui perangkat diantaranya: Google Classroom, 

Google Meet, Zoom Meeting, Edmodo, pdf, link video Youtube, Video dan lain-lain. 

Penggunaan perangkat kurang terintegrasi karena antar media pembelajaran seperti video, 

penjelasan langsung, teks, dan gambar ditambilkan secara terpisah. Bagi guru, penggunaan 

berbagai media juga dirasa kurang simple. Bagi siswa pembelajaran yang diakses menjadi 

kurang fleksibel dan kurang menarik.  

Salah satu alternatif pembelajaran yang dapat digunakan untuk pembelajaran online 

adalah e-modul. Kelebihan dari e-modul dari media pembelajaran lainnya adalah mampu 

menggabungkan teks, gambar, video dan suara secara bersama-sama dan dapat di gunakan 

melalui smart phone berbasis android sehingga lebih fleksibel diakses. Media pembelajaran 

ini akan menjadi menarik karena dapat dianimasikan menjadi sebuah e-book. Oleh karena 

itu, e-modul akan sangat bermanfaat sebagai alternatif guru dalam memberikan materi 

kepada siswanya. Melalui pelatihan dan bimbingan teknis pengembangan bahan ajar 

elektronik (e-modul) dalam pembelajaran online diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan guru dalam pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan diatas, ada beberapa rumusan masalah dalam kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat diantaranya: 

1. Bagaimana cara meningkatkan wawasan guru SMK tentang bidang Teknologi dan 

Rekayasa. 
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2. Bagaimanakah cara meningkatkan keterampilan guru SMK bidang Teknologi dan 

Rekayasa di Indonesia dalam mengembangkan bahan ajar kejuruan untuk mendukung 

pembelajaran online? 

3. Bagaimanakah strategi pembelajaran online untuk guru SMK bidang Teknologi dan 

Rekayasa di Indonesia pada era new normal? 

4. Bagaimanakah cara mengembangkan e-modul berbasis EPUB untuk android bagi guru 

SMK bidang Teknologi dan Rekayasa di Indonesia? 

D. Tujuan Kegiatan 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan yang akan 

dicapai melalui kegiatan pelatihan pengembangan bahan ajar elektronik untuk mendukung 

pembelajaran online ini adalah: 

1. Bagaimana cara meningkatkan wawasan guru SMK tentang bidang Teknologi dan 

Rekayasa? 

2. Meningkatkan keterampilan guru SMK bidang Teknologi dan Rekayasa di Indonesia 

dalam mengembangkan bahan ajar kejuruan untuk mendukung pembelajaran daring. 

3. Meningkatkan pemahaman tentang strategi pembelajaran online untuk guru SMK 

bidang Teknologi dan Rekayasa di Indonesia pada era new normal. 

4. Mengetahui cara mengembangkan e-modul berbasis EPUB untuk android bagi guru 

SMK bidang Teknologi dan Rekayasa di Indonesia. 

E. Manfaat Kegiatan 

Manfaat kegiatan PPM yang berupa pelatihan pengembangan bahan ajar elektronik 

untuk mendukung pembelajaran online ini di antaranya: 

1. Sebagai pemacu semangat guru SMK dalam mendalami keilmuan teknik mesin dan 

studi lanjut pada strata II. 

2. Pemahaman dan keterampilan guru-guru SMK tentang konsep, karakteristik, dan 

prosedur pengembangan bahan ajar elektronik meningkat untuk mendukung 

pembelajaran online dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran kejuruan di 

Yogyakarta. 

3. Kesadaran guru-guru SMK tentang pentingnya mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan dalam merancang pembelajaran kejuruan yang inovatif secara terus 

menerus dalam bingkai bahan ajar elektronik melalui e-modul meningkat 
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4. Sebagai pemacu semangat guru-guru SMK dalam memperbaiki proses pembelajaran di 

SMK secara berkesinambungan melalui pengembangan bahan ajar elektronik. 
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BAB II 

METODE KEGIATAN PPM 

A. Kerangka Pemecahan Masalah 

Salah satu faktor yang menopang sistem pendidikan yang bermutu adalah tersedianya 

guru yang profesional. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalus pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah. Selanjutnya dijelaskan pula bahwa profesional adalah pekerjaan atau kegiatan 

yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 

memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma 

tertentu serta memerlukan pendidikan profesi (Pasal 1 UU No 14 Tahun 2005 tentang guru 

dan dosen). 

Orstein dan Levine (1984) menegaskan bahwa pada dasarnya pekerjaan profesi guru 

dapat dikatagorikan ke dalam tiga, yaitu mengajar merupakan semiprofession, emerging 

profession, dan full profession. Pertama, mengajar dikatakan semi-professional, ketika 

mengajar itu hanya dapat dilakukan melalui pelatihan dalam jangka pendek, bahkan 

mengajar dapat terjadi oleh siapapun yang mengaku pernah diajar, karena itu mengajar 

cukup meniru saja tanpa latihan yang memadai. Kedua, mengajar dikatakan emerging 

profession ketika mengajar di satu sisi dikatakan suatu suatu profesi, di sisi lain dikatakan 

bukan suatu profesi, bahkan bisa masuk katagori ambivalen. Di samping itu perlu diperjelas 

bahwa mengajar merupakan suatu pekerjaan yang menuntut penyesuaian yang terus 

menerus, sering dengan perubahan tuntutan masyarakat yang terus berkembang, sehingga 

seorang guru harus terus menerus melakkan up-dating ilmu dan materi, bahkan metodenya, 

sehingga kegiatan pembelajarannya benar-benar kontekstual. Akhirnya, mengajar dikatakan 

sebagai full profession, karena mengajar merupakan suatu profesi yang anggotanya memiliki 

pengetahuan tertentu dan dapat menerapkan pengetahuannya untuk meningkatkan 

kesempatan dalam pemecahan masalah pendidikan (McNergney dan Herbert, 2001). 

Pelatihan dan Pengembangan Guru adalah serangkaian aktivitas yang dirancang oleh 

organisasi untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan dan kemampuan guru 

SMK. Pelatihan lebih ditekankan pada peningkatan kemampuan untuk melakukan pekerjaan 

yang spesifik pada saat ini. Pengembangan lebih ditekankan pada peningkatan pengetahuan 

untuk melakukan pekerjaan di masa yang akan datang. Dessler (2010) mendeskripsikan 
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bahwa pelatihan adalah proses mengajar keterampilan yang dibutuhkan guru baru dan guru 

lama untuk melakukan pekerjaanya, sedangkan pengembangan adalah usaha untuk 

meningkatkan prestasi manajemen di masa depan dengan menanamkan pengetahuan, 

perubahan perilaku, atau peningkatan keterampilan. Simamora (2009), menyatakan bahwa 

pelatihan itu diarahkan untuk membantu para guru menunaikan pekerjaan fungsional secara 

lebih baik, sedangkan pengembangan mewakili suatu investasi yang berorientasi ke masa 

mendatang dalam diri para guru. 

Tujuan bimbingan teknis (pelatihan dan pengembangan) untuk meningkatkan 

kompetensi pada saat sekarang atau di masa yang akan datang dengan memberikan 

pengetahuan, merubah sikap, atau meningkatkan keterampilan dan kualitas sumber daya 

manusia. Tujuan-tujuan utama pelatihan (Simamora, 2009), pada intinya dapat 

dikelompokkan ke dalam beberapa bidang: (1) memperbaiki kinerja profesi guru, (2) 

memutakhirkan keahlian guru sejalan dengan kemajuan teknologi dan kebijakan/aturan, (3) 

mengurangi waktu belajar bagi karyawan baru supaya menjadi kompeten dalam pekerjaan, 

(4) membantu memecahkan permasalahan operasional, (5) mempersiapkan guru untuk 

promosi jabata fungsional, (6) mengorientasikan guru terhadap organisasi sekolah, dan (7) 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan pertumbuhan karier guru secara pribadi.  

Pelatihan dan pengembangan yang dimaksudkan dalam kegiatan ini adalah bahan ajar 

elektronik. Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar elektronik memiliki nilai lebih 

dibandingkan dengan buku cetak biasa yang banyak beredar. Nilai lebih tersebut ada karena 

pemakaiannya harus menggunakan alat bantu berupa komputer (PC), e-book reader, tablet, 

maupun smartphone untuk membukanya. Dengan alat bantu yang digunakan, sepatutnya 

bahan ajar elektronik mampu menampilkan simulasi-simulasi yang interaktif dengan 

ditambahkan fitur-fitur berupa video, animasi, suara maupun gambar. 

Penggunaan bahan ajar elektronik yang terintegrasi dengan nilai-nilai kesinambungan 

dapat merangsang siswa untuk dapat menghubungkan topik-topik materi yang disajikan 

dengan peristiwa, kejadian, masalah yang terjadi dalam kehidupan nyata. Visualisasi yang 

ditampilkan secara menarik, dapat digerakkan dan diubah bentuk serta ukurannya, memberi 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksplorasi dan observasi dengan mudah. 

Eksplorasi sangat diperlukan ketika siswa berusaha memahami suatu konsep atau 

membangun pengetahuan. Conway (2006) menyebutkan peran teknologi dalam 

pembelajaran kejuruan sebagai berikut: (1) Mengembangkan pengetahuan 

multirepresentasi; (2) Meningkatkan pemahaman konseptual; serta (3) Mengakomodasi 
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gaya belajar yang berbeda. Eksplorasi dan observasi dengan bantuan bahan ajar elektronik 

dalam pembelajaran kejuruan sangat penting dilakukan guna mengembangkan kemampuan 

koneksi siswa dengan dunia nyata. Selain itu, Jika pelatihan keterampilan pengembangan 

bahan ajar dilakukan secara sistemik dan berkelanjutan dimungkinkan akan berdampak pada 

peningkatan profesionalisme guru, yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan 

mutu pendidikan di Indonesia. 

B. Khalayak Sasaran 

Kegiatan ini ditujukkan bagi guru-guru SMK bidang Teknologi dan Rekayasa di Seluruh 

Indonesia sebanyak 100 guru baik negeri maupun swasta. Guru yang mendapat kesempatan 

mengikuti Bimtek ini nantinya diharapkan dapat menularkan dan menyebarluaskan materi 

PPM ini, baik kepada guru di sekolah yang sama maupun kepada guru di lain sekolah. 

C. Metode Kegiatan 

Metode dan strategi pelatihan secara detail dijelaskan pada tabel 3. 

Tabel 3. Metode dan Strategi Kegiatan 

Tahap Kegiatan Strategi/Metode 

Persiapan  1. Tim PkM berkerja sama dengan 

ADGVI 

2. Membuat flyer pelatihan 

3. Membuat formulir pendaftaran dengan 

Google Form 

4. Tim (narasumber) menyusun materi 

pelatihan tentang pengembangan 

bahan ajar elektronik 

5. Tim menyusun angket need assesment, 

daftar hadir dan angket evaluasi/respon 

peserta tentang pelaksanaan pelatihan. 

6. ADGVI dan Tim Pengabdi melakukan 

sosialisasi guru-guru SMK bidang 

teknologi dan rekayasa di seluruh 

Indonesia dengan menyebarkan flyer 

pelatihan  

7. Tim PkM membentuk Whatsapp 

Group yang beranggotakan pendaftar 

dari seluruh Indonesia 

8. Tim PkM mengirim undangan yang 

berisi link Zoom Meeting dan 

Rundown Acara melalui Whatsapp 

Grup yang telah dibuat. 

1. Implementation of 

Agreement (IA) dan 

surat pernyataan 

kesediaan mitra 

2. Menggunakan aplikasi 

CorelDRAW 

3. Menggunakan Google 

Form 

4. Materi berbentuk 

power point 

5. Menggunakan Google 

Form 

6. Sosialisasi melalui 

Whatsapp Group 

Alumni UNY, 

Whatsapp Group 

Alumni PPG, Website 

ADGVI dan akun 

Instagram ADGVI. 

7. Whatsapp Group 

8. Menggunakan aplikasi 

Zoom Meeting. 

Pelaksanaan 

Pelatihan 

1. Teori (online) 

a. Analisis KI dan KD untuk 

1. Pendekatan pelatihan 

orang dewasa dengan 
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Tahap Kegiatan Strategi/Metode 

pembuatan bahan ajar online (2 jp) 

b. Struktur pembelajaran online untuk 

sekolah kejuruan (2 JP) 

c. Pembuatan bahan ajar elektronik 

dengan aplikasi Sigil (2 JP) 

2. Praktik (terbimbing online) 

Perserta praktik membuat bahan ajar 

elektronik dengan aplikasi sigil 

(latihan terbimbing) (2 JP) 

3. Penugasan Individu 

Tugas mandiri membuat bahan ajar 

elektronik untuk 1 kompetensi dasar 

(20 JP) 

4. Tutorial dan Monitoring 

Tutorial dan monitoring melalui 

Whatsapp Group (4 JP) 

metode ceramah 

interaktif, dan diskusi 

 

 

  

2. metode project-based 

learning. 

 

 

3. Pembuatan bahan ajar 

elektronik 

menggunakan aplikasi 

SIGIL 

4. Komunikasi melalui 

Whatsapp Group 

Evaluasi  1. Peserta mengumpulkan tugas individu 

dan tim melakukan koreksi dan review 

tugas 

2. Meminta tanggapan umpan balik 

tentang pelaksanaan pelatihan 

1. Pengumpulan tugas 

melalui google form 

 

2. Angket umpan balik 

melalui google form 

Pelaporan 1. Seminar laporan PKM Prodi S2 2021 

2. Revisi laporan PKM Prodi S2 2021 

3. Penjilidan laporan PKM Prodi S2 

2021 

• Presentasi 

• Pelaporan di 

simppm.lppm.uny.ac.id 
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN PPM 

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Tim menemukan adanya permasalahan pada pembelajaran yang dihadapi guru SMK 

bidang teknologi dan rekayasa akibat perubahan sistem pembelajaran akibat pandemi 

COVID-19. Analisis masalah di lapangan dilakukan dengan observasi baik secara langsung 

maupun secara online berdasarkan artikel-artikel mengenai pelaksanaan pembelajaran akibat 

pandemi COVID-19. Analisis permasalahan tersebut dilakukan pada Mei 2021. 

Berpijak dari permasalahan yang ada, selanjutnya tim merancang solusi dan 

perumusan metode yang sesuai dalam pemecahan masalah yang ada di lapangan yakni 

dengan penyelenggaraan pelatihan pembuatan bahan ajar elektronik menggunakan aplikasi 

Sigil. Tim PkM melakukan kerjasama dengan Asosiasi Dosen dan Guru Vokasi Indonesia 

(ADGVI) dalam pelaksanaan kegiatan dengan tujuan bekerja sama dalam penyebaran 

informasi kepada calon peserta yakni guru SMK bidang teknologi dan rekayasa serta dalam 

penyusunan materi pelatihan dan pelaksanaan kegiatan.  

Sosialisasi kegiatan pelatihan dilakukan melalui Whatsapp Group Alumni UNY, 

Whatsapp Group Alumni PPG, Website ADGVI dan akun Instagram ADGVI. Antusiasme 

calon peserta sangat tinggi, yakni sebanyak 291 orang dari sasaran utama yakni 100 peserta. 

Pendaftar yang memenuhi kriteria dan diterima sebagai peserta sebanyak 230 orang yang 

merupakan guru SMK bidang Teknologi dan Rekayasa. 

Kegiatan pelatihan dilakukan selama dua minggu, yakni dimulai pada tanggal 27 Juli 

sampai dengan tanggal 9 Agustus 2021. Pelatihan dilakukan secara online menggunakan 

aplikasi Zoom Meeting pada pukul 13.00 WIB sampai dengan 16.00 WIB. Susunan acara 

pelatihan dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rundown Kegiatan Pelatihan 

Tanggal Pukul Acara Keterangan 

03 

Agustus 

2021 

13.00 – 13.05 Pembukaan MC: Dwi Puspita, S,Pd. 

13.05 – 13.20 Selayang Pandang ADGVI oleh 

Ketua Umum ADGVI 

Dr. Ir. Widarto, M.Pd. 

13.20 – 13.30 Selayang pandang Prodi S2 

PTM oleh Koord. Prodi 

Prof. Dr. Ir. Dwi Rahdiyanta, M.Pd. 

13.30 – 14.30 Materi 1: Analisis KI & KD 

untuk pembuatan bahan ajar 

elektronik 

Narasumber:  

Dr. Apri Nuryanto, M.T. 

 

Moderator: Dwi Puspita, S,Pd. 

14.30 – 15.30 Materi 2: Struktur pembelajaran 

online 

Narasumber: 

Dr. B. Sentot Wijanarka, M.T. 
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Moderator: Dwi Puspita, S,Pd. 

04 

Agustus 

2021 

13.00 – 14.00 Materi 3: Pembuatan Bahan 

Ajar Menggunakan Aplikasi 

sigil 

Narasumber:  

Aris Eko Wibowo, M.Pd. 

 

Moderator:  

Dwi Puspita, S,Pd. 
14.00 – 15.30 Peserta praktik membuat bahan 

ajar elektronik dengan aplikasi 

sigil (latihan terbimbing) 

05 – 08 

Agustus 

2021 

1. Tugas mandiri membuat bahan ajar elektronik untuk 1 kompetensi dasar 

2. Tutorial dan monitoring melalui Whatsapp Group 

09 

Agustus 

2021 

Maksimal pukul 

23.59 

Pengumpulan tugas   Reviewer:  

Aris Eko Wibowo, M.Pd. 

B. Pembahasan 

Tujuan kegiatan PPM ini adalah untuk meningkatkan kemampuan guru dan kualitas 

pembelajaran pada mata pelajaran produktif bidang teknologi dan rekayasa. Pelatihan ini 

diharapkan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, serta peserta didik tetap 

mendapatkan kompetensi dan skill yang mampu menunjang pekerjaan mereka nantinya 

walaupun pembelajaran dilaksanakan secara daring. Selain itu melalui pelatihan ini 

diharapkan Guru dapat meningkatkan keterampilan menyusun bahan ajar elektronik dalam 

pembelajaran yang terintegrasi pada kemajuan teknologi. Berbagai kemajuan teknologi 

dapat membantu guru dalam menyampaikan pembelajaran yang terbatas pada ruang.  

Pendaftar pelatihan sebanyak 291 orang dari berbagai daerah di seluruh Indonesia. 

Pendaftar yang memenuhi kriteria dan diterima sebagai peserta sebanyak 230 orang yang 

merupakan guru SMK bidang Teknologi dan Rekayasa. Peserta selanjutnya diberikan 

undangan resmi yang dilampiri dengan rundown acara. Peserta yang hadir pada sesi materi 

1 sebanyak 168 orang. Peserta yang hadir pada sesi materi 2 sebanyak 180 orang. Peserta 

yang hadir pada sesi materi 3 sebanyak 138 orang. 

Materi-materi pelatihan yang diberikan oleh pemateri yakni Analisis KI dan KD untuk 

pembuatan bahan ajar elektronik maupun materi mengenai struktur pembelajaran online, 

serta pembuatan bahan ajar melalui aplikasi sigil. Materi-materi tersebut dapat menjawab 

rumusan masalah yang ada, sehingga mampu menjadi bekal para peserta PPM dalam 

pelaksanaan praktik pelatihan. Praktik pelatihan berupa pembuatan dan perancangan bahan 

ajar elektronik melalui aplikasi sigil yang akan diterapkan peserta pada proses pembelajaran. 

Selebihnya guru diharapkan dapat mengeksplorasi dan mengembangkan sendiri bahan ajar 

untuk pembelajaran teknik mesin yang berbasis teknologi terbaru untuk digunakan dalam 

pembelajaran khususnya di bidang teknologi dan rekayasa. Hal ini dapat pula meningkatkan 

kompetensi guru dan luarannya sebagai keterampilan baru dalam menyusun bahan ajar 
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berbasis elektronik yang dapat diajarkan oleh guru-guru lainnya. 

Pada setiap sesi pemaparan materi dilakukan diskusi dan tanya jawab antara peserta 

dan pemateri, berkaitan dengan kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran dan berbagi inovasi yang telah diterapkan. Setelah pemberian materi dan 

diskusi, selanjutnya dilakukan praktik terbimbing secara online yakni peserta diberikan 

tugas untuk membuat dan merancang bahan ajar modul elektronik melalui aplikasi sigil. 

Peserta diberi aplikasi sigil melalui link google drive kemudian peserta diberi waktu untuk 

menyelesaikan tugas pembuatan bahan ajar elektronik untuk 1 kompetensi dasar melalui 

aplikasi sigil selama 4 hari. Tutorial dan monitoring praktik pembuatan bahan ajar elektronik 

dilakukan oleh para pemateri melalui komunikasi Whatsapp Group (WAG) serta para 

peserta juga melakukan diskusi antar peserta pada WAG tersebut.  

Setelah selesai pembuatan bahan ajar, para peserta kemudian mengumpulkan tugas 

pembuatan bahan ajar elektronik dalam format EPUB yang telah disampaikan oleh pemateri. 

Pelaporan tugas pembuatan bahan ajar elektronik melalui aplikasi sigil dilaksanakan melalui 

link google form pada tanggal 9 Agustus 2021 maksimal pukul 23.59 WIB. Tugas yang 

terkumpul sebanyak 64.  

Kegiatan pelatihan ini berjalan dengan baik dan lancar, yang didukung oleh semua 

pihak, mulai dari para peserta, ADGVI Yogyakarta sebagai pihak kerjasama, serta Tim 

Pengabdi. Kegiatan ini juga dapat terlaksana karena adanya dukungan dana dari DIPA UNY 

Tahun Anggaran 2021 yang cukup memadai dalam pelaksanaan kegiatan PPM. Pelaksanaan 

pelatihan didasarkan pada diskusi dan observasi Tim PPM mengenai perubahan paradigma 

pembelajaran di era new normal. Selain itu perubahan ini juga berdampak bagi guru 

produktif teknik pemesinan dalam pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran yang biasanya 

dilakukan secara face-to-face kemudian beralih menjadi pembelajaran dari rumah. Di era 

pandemi COVID-19 yang sedang melanda dunia saat ini, semua kegiatan pembelajaran 

dituntut untuk dilakukan secara daring. Hal ini bertujuan untuk memutus penyebaran 

COVID-19. Artinya, seorang pengajar dituntut untuk mampu melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar secara daring, tentunya dengan memanfaatkan TIK. Ini menjadi tantangan 

tersendiri bagi pengajar, di mana harus mampu mengatur strategi agar peserta didik dapat 

memahami materi yang disampaikan oleh pengajar. Pengembangan bahan ajar elektronik 

menjadi solusi bagi pengajar dalam memberikan informasi kepada peserta didik di mana 

bahan ajar elektronik harus informatif dan komunikatif. Selain itu, bahan ajar elektronik 

relevan dengan situasi saat ini di mana harus melaksanakan pembelajaran secara daring. 
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Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, maka Tim Pengabdi menyimpulkan bahwa 

dibutuhkan Pelatihan pembuatan elektronik modul melalui aplikasi sigil guna meningkatkan 

keterampilan menyusun bahan ajar elektronik oleh guru produktif teknik permesinan.  

Peserta terlibat aktif dalam proses diskusi selama pembuatan tugas bahan ajar 

elektronik melalui aplikasi sigil baik dengan Tim Pengabdi maupun diskusi antar peserta. 

Pemateri juga berperan penting dalam proses pembimbingan praktik pelatihan ini. Guru 

kemudian mengimplementasikan hasil kerjanya ke ruang kelas untuk proses pembelajaran. 

Pelaporan hasil praktik terbimbing ini kemudian dipresentasikan di dalam forum untuk 

mengevaluasi sejauh mana praktik pelatihan terlaksana. Presentasi ini dilakukan secara 

online melalui aplikasi zoom.us yang kemudian dibahas oleh para pemateri dan dilanjutkan 

dengan sharing dengan peserta lainnya. 

C. Evaluasi Kegiatan 

Keberhasilan  kegiatan pelatihan ini diukur dari  proses maupun  hasil  pelatihan PPM. 

Keberhasilan proses diukur dengan melakukan observasi terhadap beberapa aspek: (1) 

kehadiran, (2) sikap komitmen, dan (3) tanggapan/umpan balik peserta pelatihan dan panitia. 

Penilaian hasil diukur dari terkumpulnya tugas berupa bahan ajar elektronik e-modul 

berbasis EPUB untuk android. 

Selain itu, evaluasi kegiatan jiuga dilakukan dengan tanya jawab antara Tim Pengabdi, 

dan Peserta PPM. Diskusi ini lebih dalam membahas mengenai pembuatan bahan ajar 

elektronik e-modul berbasis EPUB untuk android dengan fokus pada poin-poin berikut: (1) 

hambatan-hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan; (2) efektifitas pembuatan bahan ajar; 

(3) dampak dari pelaksanaan yang telah dilakukan; (4) ketersediaan sarana dan prasarana; 

serta (5) hal-hal yang perlu diperbaiki.  

Pendaftar yang berjumlah 291 kemudian dipilih 230 orang sesuai dengan kualifikasi 

pelatihan yakni guru SMK bidang Teknologi dan Rekayasa dan peserta yang hadir 

mengukuti pelatihan sebanyak 180 orang atau 78%. Artinya kegiatan ini termasuk kategori 

baik. Selain itu, dari 180 orang yang mengikuti pelatihan, 64 (35%) diantaranya 

mengumpulkan tugas yang diberikan yakni membuat bahan ajar elektronik menggunakan 

Aplikasi SIGIL.  Dari tanggapan/umpan balik peserta pelatihan didapatkan bahwa peserta 

puas dengan adanya pelatihan pembuatan bahan ajar elektronik/e-modul berbasis EPUB 

untuk android. Peserta menyatakan bahwa pelatihan bermanfaat bagi peserta dalam 

pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran. Kegiatan terlaksana dengan lancar dan 
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sesuai dengan target rencana dan pencapaian. 

Penyebaran informasi dan antusiasme calon peserta yang melebihi kuota pada kegiatan 

ini mengidentifikasi bahwa kegiatan terlaksana dengan baik yang didukung oleh kerjasama 

dengan ADGVI. Penggunaan media dan platform pendukung kegiatan dipersiapkan dengan 

baik dan berfungsi pada setiap pelaksanaan. Selain itu platform menjadi sarana dalam 

penyampaian materi kepaa para peserta pelatihan. Materi dipilih sesuai dengan urgensi 

permasalahan pada identifikasi masalah dan pada pelaksaaannya peserta ikut aktif dalam 

kegiatan diskusi dan tanya jawab di setiap sesi pemateri. Praktik pelatihan dan pelaporan 

hasil pengembangan peserta dilakukan dengan efektif dan mengahsilkan berbagai inovasi 

baru berbasis literasi teknologi.  

D. Faktor Pendukung Dan Penghambat Kegiatan PPM 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat berjalan dengan baik 

dan lancar karena ada beberapa faktor pendukung yaitu:   

1. Kesesuaian materi dengan kebutuhan guru SMK bidang Teknologi dan Rekayasa di era 

new normal, sehingga peserta pelatihan antusias untuk memahami dan mengikuti 

kegiatan pelatihan. 

2. Penggunaan aplikasi Whatsapp, akun Instagram ADGVI, dan Website ADGVI 

sehingga memudahkan sosialisasi ke guru-guru di seluruh Indonesia. 

3. Penggunaan Google Form sehingga memudahkan proses pendaftaran peserta  

4. Penggunaan Zoom Meeting untuk pelatihan secara online sehingga dapat diakses dari 

mana saja di seluruh Indonesia 

5. Kemudahan komunikasi dan koordinasi melalui Whatsapp Group antara tim pengabdi, 

pihak kerjasama dengan peserta pengabdian.  

 

Kegiatan PPM ini sudah dapat dilaksanakan dengan lancar, namun terdapat beberapa 

kendala. Faktor penghambat dalam pelaksanaan pengabdian ini berasal dari internal peserta 

pengabdian dan tim pengabdi: 

1. Faktor yang berasal dari internal peserta pengabdian adalah minimnya pengetahuan 

mengenai struktur pembelajaran online akibat perubahan dan belum adanya panduan 

yang ditetapkan di era new normal, sehingga diperlukan penjelasan yang mendalam 

untuk memastikan peserta paham mengenai materi yang diberikan.  
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2. Penggunaan aplikasi/software komputer memerlukan pembiasaan sehingga guru 

memerlukan “jam terbang” yang cukup dalam menggunakan aplikasi SIGIL untuk 

pembuatan bahan ajar elektronik. 

3. Tim pengabdi yang tidak dapat mendampingi secara intensif untuk dapat memberikan 

pemahaman lebih lanjut kepada peserta dalam pembuatan bahan ajar elektronik karena 

tidak dapat bertatap muka secara langsung.  

 

Untuk mengatasi hal tersebut, tim pengabdi menyediakan waktu untuk membantu jika 

terdapat kendala dengan strategi monitoring dan tutorial serta konsultasi melalui WA grup. 

Selain itu, tim juga memberikan modul yang dapat digunakan sebagai penduan 

menggunakan aplikasi Sigil. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Pelaksanaan kegiatan PPM kepada guru produktif teknik pemesinan dengan judul 

“Pelatihan Pembuatan Bahan Ajar Elektronik Menggunakan Aplikasi Sigil” dapat 

disimpulkan berhasil dengan baik. Keberhasilan ini ditunjukkan antara lain dengan: 

1. Peserta memahami materi yang telah disampaikan oleh tim pengabdi, ditandai dengan 

peserta aktif dalam diskusi dan tanya jawab. 

2. Peserta berperan aktif dalam proses pembimbingan penyusunan dan pengembangan 

strategi pembelajaran. 

3. Peserta melaksanakan praktik pelatihan pengembangan strategi pembelajaran dengan 

baik, dibuktikan dengan adanya hasil strategi yang dikembangkan baik dan 

menghasilkan berbagai inovasi terbarukan yang efektif dan aman pada blended learning. 

B. Saran 

Berbagai tanggapan peserta pengabdian menghasilkan saran-saran sebagai berikut, yaitu:  

1. Pendampingan penyusunan dan pengembangan strategi pembelajaran tidak hanya 

dilakukan melalui WAG tetapi juga dengan pertemuan secara langsung maupun secara 

online melalui video conference; dan Program kegiatan pengabdian ini dilanjutkan 

dengan bahasan materi yang lebih spesifik dalam pelaksanaan pembelajaran. 
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Lampiran 1. Organisasi Pelaksana 

1. Ketua Tim Pelaksana: 

a) Nama dan Gelar Akademik  : Dr. Widarto,MPd. 

b) N I P    : 196312301988121001 

c) Pangkat/Golongan  : Pembina/IVa 

d) Jabatan Fungsional  : Lektor Kepala 

e) Bidang Keahlian  : Pembelajaran Teknik Mesin 

f) Fakultas/Program Studi  : Teknik/Pendidikan Teknik Mesin (S2) 

g) Waktu yang disediakan  : 10 jam/minggu 

 

2. Anggota 1: 

a) Nama dan Gelar Akademik   : Prof. Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd. 
b) N I P                                      : 196202151986011002 

c) Pangkat/Golongan  : Pembina Utama Muda/IVd 

d) Jabatan Fungsional   : Guru Besar 

e) Bidang Keahlian   : Pembelajaran Teknik Pemesinan 

f) Fakultas/Program Studi   : Teknik/Pendidikan Teknik Mesin (S2) 

g) Waktu yang disediakan  : 10 jam/minggu 

 

3. Anggota 2: 

a) Nama dan Gelar Akademik   : Dr. B. Sentot Wijanarka, M.T. 

b) N I P                                      : 197801312003121002 

c) Pangkat/Golongan  : Pembina/IVa 

d) Jabatan Fungsional  : Lektor Kepala 

e) Bidang Keahlian  : Pembelajaran Proses Pemesinan 

f) Fakultas/Program Studi  : Teknik/Pendidikan Teknik Mesin (S2) 

g) Waktu yang disediakan  : 10 jam/minggu 

 
4. Anggota 3: 

a) Nama dan Gelar Akademik  : Dr. Apri Nuryanto, S.Pd., S.T, M.T. 

b) N I P     : 197404212001121001 

c) Pangkat/Golongan  : Penata Tingkat I/IIId 

d) Jabatan Fungsional  : Lektor 

e) Bidang Keahlian  : Media Pembelajaran Vokasi 

f) Fakultas/Program Studi  : Teknik/Pendidikan Teknik Mesin (S2) 

g) Waktu yang disediakan  : 10 jam/minggu 

 

5. Pembantu Pelaksana: 

a) Nama dan Gelar Akademik  : Aris Eko Wibowo, S.Pd., M.Pd. 

b) N I P        : 12009930421736 

c) Pangkat/Golongan  : - 

d) Jabatan Fungsional  : Tenaga Pengajar 

e) Bidang Keahlian  : Teknik Mesin 

f) Fakultas/Program Studi  : Teknik/Pendidikan Teknik Mesin (S1) 

g) Waktu yang disediakan  : 10 jam/minggu 
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6. Mahasiswa 1 : 

a) Nama     : Dwi Puspita 

b) NIM     : 20722251004 

c) Fakultas/Jurusan/Prodi  : Teknik/ Magister Pendidikan Teknik Mesin 

d) Tugas dalam PPM   : Membantu penyiapan berkas, pelaksanaan, dan  

 Pembuatan Laporan PPM 

e) Waktu yang disediakan  : 6 Jam/minggu 

 

7. Mahasiswa 2 :  

a) Nama     : Ady Purnama 

b) NIM     : 20722251008 

c) Fakultas/Jurusan/Prodi  : Teknik/ Magister Pendidikan Teknik Mesin 

d) Tugas dalam PPM   : Membantu penyiapan berkas, pelaksanaan, dan  

 Pembuatan Laporan PPM 

e) Waktu yang disediakan  : 6 Jam/minggu 

 

8. Mahasiswa 3 : 

a) Nama     : Rudi Hermawan 

b) NIM     : 19722251006 

c) Fakultas/Jurusan/Prodi  : Teknik/ Magister Pendidikan Teknik Mesin 

d) Tugas dalam PPM   : Membantu penyiapan berkas, pelaksanaan, dan  

 Pembuatan Laporan PPM 

e) Waktu yang disediakan  : 6 Jam/minggu 

 

9. Mahasiswa 4 :  

a) Nama     : Riyandi Badu 

b) NIM     : 19722251007 

c) Fakultas/Jurusan/Prodi  : Teknik/ Magister Pendidikan Teknik Mesin 

d) Tugas dalam PPM   : Membantu penyiapan berkas, pelaksanaan, dan  

        Pembuatan Laporan PPM 

e) Waktu yang disediakan  : 6 Jam/minggu 
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Ketersediaan Kerjasama 

 

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI KHALAYAK 

SASARAN/MITRA DALAM PELAKSANAAN PROGRAM 

PPM KELOMPOK DOSEN 
 

Yang bertanda tangan dibawah ini, 

Nama       : Dr. Sunaryo Soenarto 

Jabatan pada khalayak sasaran/UKM/Mitra  : Ketua ADGVI D.I. Yogyakarta 

Alamat Khalayak sasaran/UKM/Mitra  : Deresan Gang Bakung CT. X/17, Sleman,  

  Yogyakarta (55281) 

Dengan ini menyatakan bersedia untuk bekerjasama dengan pelaksana kegiatan PPM 

Pengembangan Wilayah dari:  

 

Guna membantu penyelesaian permasalahan di khalayak sasaran/mitra kami dan sudah 

pula disepakati Bersama sebelumnya. 

Ketua Pelaksana kegiatan Program PPM Kelompok Dosen dimaksud adalah : 

Nama  : Dr. Ir. Drs. Widarto, M.Pd. 

NIP  : 196312301988121001 

Pangkat/ Golongan            : Pembina/IVa 

Program Studi/Jurusan : Prodi Teknik Mesin Program Sarjana Terapan (DIV)/ Jurusan  

    Pendidikan Teknik Mesin 

Fakultas  : Fakultas Teknik 

   UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA (UNY) 

 

Bersama dengan ini pula kami menyatakan dengan sebenarnya bahwa diantara khalayak 

sasaran dan Pelaksana Program PPM Kelompok Dosen tidak terdapat ikatan kekeluargaan 

dalam wujud apapun juga. 

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa 

ada unsur pemaksaan didalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

      Yogyakarta, 18 Maret 2021 

      Yang membuat Pernyataan, 

      Dr. Sunaryo Soenarto 

 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
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Lampiran 3.  Surat pernyataan kesediaan mengikuti kegiatan seminar awal dan akhir 

PPM 
 

SURAT PERNYATAAN 

KESEDIAAN MENGIKUTI KEGIATAN SEMINAR AWAL DAN AKHIR PPM 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama : Dr. Ir. Drs. Widarto, M.Pd. 

NIP : 19631230 198812 1 001 

Pangkat/ Golongan  : Pembina/IVa 

              Program Studi : Prodi Teknik Mesin Program Sarjana Terapan (DIV)/ Jurusan  

    Pendidikan Teknik Mesin 

Judul PPM : PKM Guru SMK Bidang Teknologi dan Rekayasa dalam  

   Meningkatkan Keterampilan Menyusun Bahan Ajar Elektronik 

 

menyatakan bersedia hadir dan mengikuti Kegiatan Seminar Awal dan Akhir 

Program PPM sejak awal sampai selesai kegiatan seminar tersebut. Apabila saya 

tidak menghadiri kegiatan Seminar Awal, Seminar Akhir, atau kedua-duanya secara 

penuh sanggup dikenai sanksi administratif dari Fakultas Teknik UNY. 

 

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggungjawab 

demi peningkatan kualitas Fakultas Teknik UNY. 

 

Yogyakarta, 20 Maret 2021 

Ketua Tim Pelaksana, 

 

 

 

(Dr. Ir. Drs. Widarto, M.Pd.) 
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Lampiran 4. Implementation Arrangement 
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Lampiran 5. Foto – Foto Kegiatan 

Sosialisasi Prodi S2 Pendidikan Teknik Mesin 

 

Sosialisasi Asosiasi Dosen dan Guru Vokasi Indonesia 
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Penyampaian materi 1 melalui aplikasi Zoom 

 

 

Penyampaian materi 2 melalui aplikasi Zoom 
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Penyampaian materi 3 pembuatan bahan ajar menggunakan aplikasi sigil 

 

Latihan terbimbing membuat bahan ajar elektronik dengan aplikasi SIGIL 
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Peserta praktik membuat bahan ajar elektronik dengan aplikasi SIGIL 
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Lampiran 6. Flyer dan Undangan Kegiatan 

 

Flyer Kegiatan Pelatihan Pengembangan E-Modul 
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Lampiran 7. Materi Pelatihan 

Materi 1 
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Materi 2 
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Materi 3 
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Materi Sosialisasi ADGVI 
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Materi Sosialisasi Prodi PTM (S2) 
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Lampiran 8. Presensi Peserta 
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Lampiran 9. Kontrak Kegiatan 
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Lampiran 10. Penggunaan Dana 
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